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ABSTRAK

M. FADHIL ABDULLAH, 2022 : Proses Alih Fungsi Lahan Sawah Menjadi
Non Sawah di Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang Tahun 2010-2020

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Perubahan penggunaan lahan di
Kecamatan Lubuk begalung dari tahun 2010 - 2020, (2) Perubahan lahan sawah
menjadi pemukiman di Kecamatan Lubuk Begalung dari tahun 2010 - 2020, dan
(3) Proses perubahan penggunaan lahan sawah di Kecamatan Lubuk Begalung
dari tahun 2010 - 2020. Hasilnya : (1) Berupa peta perubahan penggunaan lahan
Kecamatan lubuk begalung dari tahun 2010 - 2020, (2) Berupa peta perubahan
lahan sawah menjadi pemukiman di Kecamatan Lubuk Begalung dari tahun 2010
- 2020, dan (3) Proses perjadinya perubahan lahan sawah di kecamatan Lubuk
Begalung dari tahun 2010 - 2020.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
campuran (mixed method), yaitu gabungan metode kualitatif dan kuantitatif. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data
primer yang digunakan berupa observasi lapangan dan wawancara dengan
beberapa informan. Sedangkan data sekunder yang digunakan berupa citra google
earth dengan meta data maxar technologys Tahun 2010-2020.

Kata kunci : proses perubahan lahan, alih fungsi lahan, sawah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian menjadi fenomena
hampir di semua wilayah. Satu hal yang mungkin tidak menjadi bahan
pertimbangan dalam melakukan alih fungsi lahan adalah dampak yang di
timbulkan dari alih fungsi lahan tersebut. Bagi sektor pertanian, lahan
merupakan faktor produksi utama dan tak tergantikan. Penurunan produksi
yang diakibatkan oleh alih fungsi lahan bersifat permanen dan sulit untuk
diperbaiki. Sehingga berkurangnya luasan lahan yang digunakan untuk
kegiatan pertanian secara signifikan dapat mengganggu stabilitas kemandirian,

ketahanan dan kedaulatan pangan baik lokal maupun nasional.

Kebijakan alih fungsi lahan pertanian yang dibuat suatu Negara,
termasuk Indonesia, bertujuan untuk mengatur ketersediaan lahan pertanian
agar selalu stabil dan tidak menyempit, tidak mudah atau cepat rusak (tetap
berfungsi dengan baik) akibat ulah/pemanfaatan para penghuninya, karena
pada dasarnya peralihan lahan terjadi pada saat jaman dahulu yang bertujuan

untuk mempertahankan hidup manusia (Ikhwanto, 2019).

Secara umum, kota-kota di Indonesia tidak dirancang untuk
menerima para pendatang dalam skala besar karena ruang kota memang serba
terbatas. Terbatasnya ruang kota membawa konsekuensi bahwa penggunaan

ruang kota yang berlangsung secara terus menerus akan melibatkan



ketegangan diantara yang berkepentingan karena tingginya
permintaan akan ruang baik perorangan maupun kelompok tertentu (Prihatin,

2015).

Kota Padang yang secara geografis terletak pada 0° 44' 00" sampai 1°
08'3" Lintang Selatan, 100° 05' 0" sampai 100° 34' 09" Bujur Timur dan Kota
Padang terletak di pantai barat pulau sumatera dengan luas wilayah mencapai
694,96 km2 dan lebih dari 354,43 km2 adalah daerah yang ditutupi dengan
hutan. Kemajuan kota Padang yang tiap tahun terus meningkat, menyebabkan
pemanfaatan lahan yang digunakan selalu bertambah. Kegiatan alih fungsi
lahan pertanian menjadi penggunaan lain terus terjadi. Yang berakibat jumlah
luas lahan pertanian khususnya lahan sawah dan hutan di Kota Padang selalu

mengalami pengurangan.

Kota Padang dibagi menjadi beberapa kecamatan. Diantaranya yaitu
Kecamatan Lubuk Begalung, Berdasarkan data dari BPS Kota Padang tahun
2021, Luas Kecamatan Lubuk Begalung menempati urutan ke-6 dari 11
Kecamatan lainnya di kota padang. geografis Kecamatan ini terletak pada
100°22'45.16" sampai 100°25'49.12" Bujur timur dan 0°58'12.62" sampai
0°58'15.70" Lintang Selatan yang memiliki luas sebesar 27,58Km?, dengan

ketinggian §-400 Mdpl.

Lahan sawah di Kecamatan Lubuk Begalung yang terus menurun
dikarenakan terjadinya perubahan penggunaan lahan sawah ke penggunaan

lahan lainnya. Perubahan lahan sawah tidak hanya berubah menjadi



pemukiman saja, namun juga ke penggunaan lahan lainnya seperti Hutan,

Lahan Kosong, Pemakaman, Semak Belukar, dan Sungai. Namun diantara
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penggunaan lahan tersebut, perubahan lahan sawah menjadi

pemukiman adalah perubahan yang paling besar terjadi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul
penelitian dengan judul “Proses Alih Fungsi Lahan Sawah Menjadi Non

Sawah di Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang Tahun 2010-2020”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat

dalam penelitian ini adalah:

1. Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Lubuk Begalung, Kota

Padang dari tahun 2010 sampai tahun 2020.

2. Perubahan lahan sawah menjadi permukiman di Kecamatan Lubuk

Begalung, Kota Padang dari tahun 2010 sampai tahun 2020.

3. Proses perubahan penggunaan lahan sawah di Kecamatan Lubuk

Begalung, Kota Padang dari tahun 2010 sampai tahun 2020.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka didapat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Lubuk Begalung,

Kota Padang dari tahun 2010 sampai tahun 2020 ?

2. Bagaimana perubahan lahan sawah menjadi permukiman di Kecamatan

Lubuk Begalung, Kota Padang dari tahun 2010 sampai tahun 2020 ?
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D.

E

[um—

.

. Bagaimana proses perubahan penggunaan lahan sawah di Kecamatan

Lubuk Begalung, Kota Padang dari tahun 2010 sampai tahun 2020 ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kecamatan

Lubuk Begalung, Kota Padang dari tahun 2010 sampai tahun 2020.

Untuk mengetahui bagaimana perubahan lahan sawah menjadi
permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang dari tahun

2010 sampai tahun 2020.

. Untuk mengetahui bagaimana proses perubahan penggunaan lahan sawah

di Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang dari tahun 2010 sampai

tahun 2020

Manfaat Penelitian
Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan Studi Strata Satu (S1)

pada Jurusan Geografi Fakultas [lmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Mengembangan kemampuan dalam melakukan penelitian, baik dalam

pengambilan data, pengolahan data, serta pengambilan kesimpulan.

Sebagai sarana pengetahuan dan evaluasi bagi pemerintah, penulis, dan
pembaca yang berkaitan dengan penggunaan lahan dan pengembangan

lahan di kota padang.
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F. Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian yang berjudul “Proses Alih
Fungsi Lahan Sawah Menjadi Non Sawah di Kecamatan Lubuk Begalung,
Kota Padang Tahun 2010-2020” dimaksudkan untuk mempermudah pembaca
dalam menangkap isi dan memperoleh gambaran dari objek penelitian ini,

beberapa istilah itu adalah:

1. Alih Fungsi Lahan

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan
adalah suatu perubahan penggunaan lahan yang peruntukannya di alih
gunakan menjadi peruntukan penggunaan tertentu dan diiringi dengan

meningkatnya nilai dari lahan tersebut (Sari & Yuliani, 2021).

2. Lahan Sawah

Lahan sawah adalah Lahan yang digunakan untuk menanam padi
sawah baik secara terus menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan
tanama palawija. Dalam definisi ini lahan sawah mencakup semua tanah yang
terdapat dalam zona iklim dengan rejim temperatur yang sesuai untuk
menanam padi paling tidak satu kali setahun (Sarwono dan Lutfi, 2005).
Dalam penelitian ini sawah adalah semua lahan yang memiliki sistem

darinase teratur dan memproduksi padi.
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3. Lahan non Sawah

Lahan non sawah, merupakan semua lahan selain lahan sawah seperti
lahan pekarangan, tegalan, perkebunan, kolam, waduk, hutan dan lainnya.
Termasuk didalamnya adalah lahan sawah yang dibiarkan tidak berfungsi
sebagai lahan sawah selama lebih dari dua tahun berturut-turut serta lahan

sawah yang ditanami tanaman tahunan.
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